BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pada bab ini disajikan uraian tentang hal-hal ydmgkenaan dengan
menentukan sumber data penelitian, metode serektplengumpulan data, tahap-
tahap dalam pelaksanaan penelitian, serta pedoemgolahan data dan analisis data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen. Oleh karena,
program penelitian yang akan dilaksanakan adalainkumengujicobakan suatu
desain atau model pembelajaran seni tari dengamgguneakan media pembelajaran
CD Interaktif untuk meningkatkan kemampuan gerak pada siswa kelas VI
Sekolah Dasar (SD). Jadi media CD Interaktif dlad| penelitian ini hanya
merupakan suatu instrument untuk membantu sisveardpémbelajaran seni tari.

Adapun mengenai pengertian penelitian eksperimemuroé Suharsimi
Arikunto (1997:257) adalah “ penelitian untuk metadpeii ada tidaknya akibat dari
sesuatu yang dikenakan pada subyek penyelidik da Remumnya jenis metode
penelitian eksperimen sering dipergunkan oleh s@prgeneliti yang ingin
mengadakan riset ilmiah di wilayah kajian pendidikd/ariabel-variabel dalam
penelitian eksperimen yakni variabel bebas ataepaddent variabel dan variabel
terikat dependent variabel), sudah ditentukan secara tegas oleh para peeghk

awal penelitian. Variabel bebes (independent vatitdrikatnya dependent variabel)
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adalah optimalisasi kemampuan berpikir siswa. Ddfamini Sukardi (2003 : 179)
mempertegas mengenai jenis penelitian eksperinteygaeberikut.

Metode penelitian eksperimen merupakan metodeelpi@n yang paling
produktif, karena jika penelitian tersebut dilakmkdengan hubungan sebab
akibat. Disamping itu, penelitian eksperimen jugarupakan salah satu bentuk
bentuk penelitian yang memerlukan syarat yang ifelabih ketat jika di
bandingkan dengan jenis penelitian lainnya. Hal karena sesuai dengan
maksud para peneliti yang menginginkan adanya kiepasntuk memperoleh
informasi tentang variable nama yang menyebabkanase terjadi variabel

yang memperoleh akibat dari terjadinya perubahalandasuatu kondisi
eksperimen meneliti ada tidaknya hubungan sebdtagaki

Dalam desain eksperimen murni, pengontrolanateti dilakukan secara
ekstra dan penuh, agar memenuhi validitas intedaal biasanya dilakukan pada
sebuah laboratorium yang telah disiapkan. Hal @iagaimana dikemukakan oleh
Sudjana (2002: 43), bahwa praktik eksperimen mulemgan melakukan kelas
kontrol sedemikian ketat hanya mungkin bisa dila@tukdalam laboratorium.
Sedangkan praktik pendidikan yang memerlukan tewadinteraksi di dalam kelas
baik antara siswa dengan siswa atau guru maupwa siengan lingkungan akan
sangat sulit melakukan pengontrolan yang sedemikiatat. Demikian pula
pemberian perlakuan dalam eksperimen secara teratetakukan pembagian
kelompok secara acak, dan pengukuran variabeltjdgk selalu dapat dilaksanakan
secara ketat. Bahkan lebih lanjut Sudjana dan ilrahengatakan bahwa situasi
kelas sebagai tempat mengkondisikan perlakuan tidaknungkinkan melakukan
pengontrolan yang sedemikian ketat seperti apa gaehendaki dalam penelitian

eksperimen murni. Penelitian ini dirancang dengamggunakan metode penelitian



kuantitatif, dengan melalui uji coba perlakuan pekadan dalam pembelajaran seni

tari di dalam kelas.

B. Desain Pendlitian

1.Modd Desain Pendlitian

Penelitian untuk menguji pengaruh penggunaan an@dimbelajaran CD
Interaktif terhadap peningkatan kemampuan gerak datam penelitian ini
menggunakan pendekatan eksperimen. Metode ekspemnerupakan penelitian
yang berusaha untuk mencari dan menguji pengatuhvaaiabel terhadap variabel
yang lain. Variabel yang memberi pengaruh disebahgdn variabel bebas
(independent variables) dan variabel yang dipengaruhi disebut sebagaalvalr
terikat dependent variables) (Syaodih, 2006:58). Dalam penelitian ini variapéng
memberi pengaruh/ variable bebasndépendent variable) adalah media
pembelajaran CD interaktif sedangkan variable yainygengaruhinya/ variabel

terikat dependent variables) adalah kemampuan gerak tari.

Dengan desain dalam penelitian ini menggunakaaimieshe matching only
pretest-post. Siswa diberi pretes terlebih dahulu, kemudian rdibgerlakuan
pembelajaran dan kemudian diberi postes. Pretespdates dilaksanakan dengan
menggunakan tes yang sama, untuk lebih jelasnyat diiliha pada tabel sebagai

berikut :



Tabel 3.1

Desain Eksperimen

Group Pre-test Perlakuan Post-tes
Eksperimen (0] X1 0]
Kontrol 0] X5 0

Sumber : Syaodih (2006 : 207)

keterangan:

O : Pretes dan Postes

X1 : Perlakuan dengan penggunaan media CD Intérakti
X: Perlakuan dengan penggunaan peniruan gerak

Dalam penelitian eksperimen ini, ditentukan desompok objek penelitian
yaitu kelompok eksperimen dan anggota kelompok rkdntPenentuan kedua
kelompok tersebut dilakukan dengan menggunakarikiesample random sampling.

Dalam teknik ini setiap kelas yang menjadi poputasmpunyai peluang sama dan

bebas dipilih sebagai anggota sampel.

Adapun langkah-langkah penelitian ini dapat dkaa sebagai berikut : (1)

studi pendahuluan, dengan tujuan mengumpulkan @mglkaji kondisi pembelajaran



yang ada saat ini. (2) Merumuskan masalah, meruanuglertanyaan penelitian,
mengidentifikasi tujuan penelitian, merumuskan msfi operasional (3) studi
literatur dari beberapa sumber yang relevan. @nbuat rencana penelitian yang di
dalamnya mencangkup kegiatan : a) menentukan eyriap membuat hipotesis; c)
menentukan populasi dan sample; d) menentukan kelkrkontrol dan kelompok
eksperimen; €) membuat instrumen untuk mengamii gang diperlukan; f)
mengidentifikasi prosedur pengumpulan data; (5)aksginakan eksperimen; (6)
mengumpulkan data kasar dan proses eksperimemémiyleskripsikan data sesuai
dengan variabel yang telah ditentukan; (8) Menlisinadata dan melakukan tes
signifikasi dengan teknik statistik yang relevartuknmenentukan tahap signifikan
hasilnya ; (9) menganalisis hasil, menyimpulkarmpahasan dan membuat laporan

hasil penelitian.

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengujedan media pembelajaran
CD Interaktif dengan menggunakan model simulasagabmodel eksperimen dan
model yang digunakan guru sebagai model kontroti panelitian ini hasil yang
ingin dicapai adalah adanya peningkatan kemampaeakdari dalam pembelajaran
seni tari. Adapun pengolahan data tersebut melipa) deskripsi hasil pretes dan
postest, b) uji normalitas pretest dan postes, andginitas varians, d) Gain

perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest.



2. Variabel dan Hipotesis Penélitian
Variabel penelitian akan menjelaskan faktor-fakiang berperan dalam
peristiva atau gejala yang akan diteliti. Penedlitini memiliki tiga variabel yang
dibagi atas Variabel bebas (X) dalam penelitianatélah media pembelajaran CD
Interaktif sedangkan variabel terikat (Y) dalammgéian ini adalah kemampuan
gerak tari. Adapun yang mengenai penjelasan varigiobebut adalah :
1) Media Pembelajaran CD Interaktif
Media pembelajaran CD Interaktif merupakan sebualkdian yang
menegaskan sebuah format multimedia yang dikem#&smdaebuah CD
(Compact Disk) atau berupa piringan (CD) dan penggunaannya ukbak
melalui bantuan komputer dengan tujuan supaya siaymt berinteraksi
dalam pembelajaran. Media pembelajaran dalam pmelni berupa model
pembelajaran simulasi. Sofware programnya menyajikateri, animasi,
gambar, video dan pengalaman yang membutuhkan mespwa. Adapun
tahapanya yaitu (1) menggali pengetahuan/ stimsisswa melului animasi
perilaku burung, (2) penyajian informasi dengan amaepilkan gerak tari
merak (3) pemberian fesedback tentang respon umergikuti gerak tari
merak (4) Segmen penyajian informasi sebagai amdtesseluruhan materi

berupa gerak melalui video, dan (5) penutup.



2) Kemampuan gerak tari

Kemampuan gerak tari merupakan salah satu aspakganilaian tari yaitu

aspek wiraga. Kemampuan gerak ini merupakan inolidegtercapaian hasil

belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran sehidengan menggunakan
media CD Interaktif.. Indikator dari kemampuanaeyaitu hapalan gerak,
teknik gerak dan ruang gerak.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1) Hipotesis nol (Ho) : Tidak terdapat peningkatan &emppuan gerak tari
pada aspek hapalan gerak tari yang signifikan amanggunaan media
CD Interaktif dengan pembelajaran konvensional peniruan gerak
Hipotesis kerja (Ha) : terdapat perbedaan penimgké&mampuan gerak
pada aspek hapalan gerak tari yang signifikan amanggunaan media
CD Interaktif dengan pembelajaran konvensional peniruan gerak

2) Hipotesis nol (Ho) : Tidak terdapat peningkatan &empuan gerak tari
pada aspek teknik gerak tari yang signifikan anp@aggunaan media CD
Interaktif dengan pembelajaran konvensional atauirpan gerak
Hipotesis kerja (Ha) : terdapat perbedaan penimgk&emampuan gerak
pada aspek teknik gerak tari yang signifikan anperaggunaan media CD
Interaktif dengan pembelajaran konvensional atrpan gerak

3) Hipotesis nol (Ho) : Tidak terdapat peningkatan &empuan gerak tari
pada aspek ruang gerak tari yang signifikan argareggunaan media CD

Interaktif dengan pembelajaran konvensional atauirpan gerak



Hipotesis kerja (Ha) : terdapat perbedaan penimgk&emampuan gerak
pada aspek ruang gerak tari yang signifikan argargggunaan media CD

Interaktif dengan pembelajaran konvensional atrpan gerak

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (1997 : 108) menjelaskan bahwa ytagi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitiaradapun populasinya yaitu seluruh
siswa segugus 01 Kecamatan Situraja Kabupaten Sumgegang berjumlah 9
sekolah. Sampel penelitiaryaitu kelompok siswa kelas eksperimen yaitu SDN
Situraja sejumlah 31 orang dan satu kelompok kbn8DN Sindangwangi Situraja
sejumlah 31 orang. Adapun yang menjadi alasan npengeaneliti memilihn SDN
Situraja dan SDN Sindangwangi sebagai sampel pianglyaitu SDN Situraja dan
SDN Sindangwangi termasuk sekolah yang memilikisgai® belajar yang cukup
tinggi dan memiliki antusias yang tinggi dalam maagkan pembelajaran tari
khususnya tari tradisional sebagai cara dalam maelksn budaya setempat.
Pengambilan sampel yang didasarkan pada kesamaaktdiestik kelompok kelas

didasarkan pada alasan-alasan sebagai berikut :

1) Pada kedua kelompok kelas VI di SDN Sindawangi 8&MN Situraja
mewakili kesamaan karakteristik umur dan jumlah.
2) Pada kedua kelompok kelas mewakili persebaran dinigkelegensi yang

sama. Karena pada saat pembagian kelas, salakedajakan pemetaan



siswa didasarkan pada hasil tes intelegensi (tes déhgan jumlah
populasi kelas yang sama atua relatif sama.

Jadi pertimbangan pengambilan sampel dengan kesak@akteristik
kelompok kelas dianggap telah mewakili kesamaagkéh kecerdasan,

homogenitas umur dan kesamaan jumlah.

D. Instrumen Penelitian
1. Bentuk I'ntrumen

Instrumen penelitan menjelaskan teknik yanggudakan dalam
mengumpulkan data di lapangan. Mengingat data aitgamg diperlukan dalam
penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran seni yang dituangkan melalui hasil
belajar, maka bentuk intrumen utama adalah berapa fTes diberikan sebelum
(pretest) dan sesudah pembelajarapostest), baik pada kelompok eksperimen
ataupun pada kelompok eksperimen ataupun kelommokrdd. Jenis tes yang
digunakan adalah tes praktek sebelum dan sesudahaitan media pembelajaran
CD Interaktf, dimana siswa harus menari sesuai @erkgiteria-kriteria yang dibuat
guru. Konsep penyusunan jenis tes perbuatan emigacu pada indikator-indikator
kemampuan gerak tari, sedangkan untuk menilai mstisiswa membuat pedoman
observasi dengan cara guru mengadakan pengamdtan gdambelajaran seni tari.
dilihat dari obsevasi. Untuk mengetahui tentangidgs penggunaan media
pembelajaran, terlebih dahulu disusun pedoman whsier Pedoman observasi

digunakan untuk melihat realisasi mengenai kondiembelajaran sebelum



penggunaan media pembelajaran CD Interaktif, jugtuku mengetahui kondisi
sekolah yang menjadi objek penelitian.

Untuk memudahkan dalam proses menganalisis datamaka penilaian
terhadap aspek-aspek tersebut diatas menggunleamitai kuantitatif, Dalam hal ini
standar atau kriteria yang telah dibuat penelithgkendisikan lagi dengan standar
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP ) padaiilaéan unjuk kerja yang
bersangkutan dengan ketentuan standar nilai sebaghilt :

Nilai 3 = Sangat baik
Nilai 2 = baik
Nilai 1 = cukup baik
Indikator kemampuan gerak tari yaitu Hapalan ger@&knik gerak,
Ruang gerak yang diamati oleh peneliti dalam p&ml&kemampuan gerak tari

dalam kelompok adalah sebagai berikut :

1.Hapalan Gerak :

a. Mampu memperagakan gerak

b. Mampu menari sesuai dengan tahapan/susunan gerak
c. Mampu mengikuti pola lantai gerak tari merak
2. Teknik Gerak
a. Mampu melakukan gerakan sesuai dengan hitungam/iram

b. Mampu melakukan gerak sesuai aturan gerak



c. Mampu melakukan gerak sesuai dengan pola gerak
3. Ruang Gerak
a. Mampu melakukan gerak sesuai dengan ruang kecil.
b. Mampu melakukan gerak sesuai dengan ruang sedang.

c. Mampu melakukan gerak sesuai dengan ruang besar.
Catatan :

a. Kriteria Penilaian.

Hapalan gerak.

3.Hapalan gerak, siswa sudah sangat baik dalamperagakan gerak,
menari sesuai dengan tahapan/ susunan gerak, rgahgetiap gerakan
dan mengikuti pola lantai gerak tari merak.

2. Hapalan gerak, siswa masih kaku dan kurangswalam memperagakan
gerak, menari sesuai dengan tahapan/ susunan gegagjngat setiap
gerakan dan mengikuti pola lantai gerak tari merak

1. Hapalan gerak, siswa kurang baik dalam memp&eaggerak, menari
sesuai dengan tahapan/ susunan gerak, menginigat getakan dan
mengikuti pola lantai gerak tari merak.

Teknik gerak

3.Teknik gerak, siswa sudah sangat baik dalamkulkdan gerakan sesuai
dengan hitungan/irama, melakukan gerak sesuairagi@ak dan

melakukan gerak sesuai dengan pola gerak.



2.Teknik gerak, siswa masih kurang luwes dalam kodédan gerakan sesuai
dengan hitungan/irama, melakukan gerak sesuairagigak dan
melakukan gerak sesuai dengan pola gerak.

1.Teknik gerak, siswa kurang baik dalam melakud@akan sesuai dengan
hitungan/irama, melakukan gerak sesuai aturan giEmaknelakukan gerak
sesuai dengan pola gerak.

Ruang gerak

3.Ruang gerak, siswa sudah sangat baik dalam m@algerak sesuai
dengan ruang kecil, sedang dan besar.

2.Ruang gerak, siswa masih kurang dalam melakuéeakgesuai dengan
ruang kecil, sedang dan besar.

1. Ruang gerak, siswa kurang baik dalam melakgkaak sesuai dengan

ruang kecil, sedang dan besar.
b. Skor maksimum : 9
Nilai : Skor perolehan

-------- X 100 =

Skor maksimum

c. Menggunakan penilaian skala, dengan memberigart @ngka pada setiap kriteria

yang ditetapkan:

Intake : - Sangat Tinggi =4



- Tinggi 3

- Sedang =2

- Rendah =1

Menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria :

Intake .- Sangat Tinggi = 86-100
- Tinggi =70-85
- Sedang = 55-69
- Rendah =.s54

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan padéi pendahuluan dilakukan
pada dua sekolah yang akan dijadikan sebagai sapgedlitian. Adapun yang
menjadi objek penelitian pada studi pendahuluanlahdasiswa pada saat
pembelajaran pembelajaran seni tari. Penelitiarsebert dimaksudkan untuk
mendapat gambaran tentang kondisi pembelajaran gadgng berlangsung dan
untuk mendapat gambaran penerapan pembelajararardengnggunakan media
pembelajaran CD Interaktif.

Untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi yemgah berlangsung
tentang pembelajaran saat ini, dilakukan studi akadian. Teknik pengumpulan

data dilaksanakan melalui observasi, wawancaraurdehtasi, tes perbuatan dan



studi pustaka. Untuk memperoleh data penelitiamgeger peningkatan kemampuan

gerak tari dalam pembelajaran seni tari tanpa anegliau peniruan gerak

dibandingkan CD Interaktif maka, digunakan instratrgenelitian sebagai berikut :

1) Obeservasi
Observasi dbservation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan perganterhadap kegiatan
yang sedang berlangsung (syaodih, 2006 : 220). r@dsiedalam penelitian ini
yaitu pengamatan langsung terhadap objek penelitink memperoleh data dan
informasi tentang pembelajaran seni tari di SDN dfeatan Situraja Kabupaten
Sumedang yaitu SDN Situraja dan SDN Sindangwangse®asi kelas dilakukan
untuk mendapat gambaran tentang proses pembelajgseaara langsung,
khususnya di kelas VI SD. Observasi lingkungan kdkadilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang kondisi sekolah y&ag dijadikan sebagai
tempat penelitian.

2) Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung yangundkan untuk
memperoleh informasi dari responden yang bertuprdak memperoleh masukan
yang berguna dan dapat menunjang terhadap tujuaelifgn. Dalam hal ini
wawacara dilakukan kepada siswa dan guru tari dN S{®camatan Situraja
Kabupaten Sumedang yaitu SDN Situraja dan Sindawabgngan tujuan untuk

mendapatkan data mengenai kemampuan gerak tarppataelajaran tari.



3) Dokumentasi

Studi dokumentasi dpcumentary study) merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumamdsak baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektrinik (syaodih, 20@21). Sebagai bukti adanya .
efektivitas kemampuan gerak tari dalam pembelajeaapa media atau peniruan
gerak dibandingkan CD Interaktif. yang dilakukan kiecamatan Situraja
kabupaten Sumedang. Dapat dilihat melalui foto vWldeo sebagai dokumentasi
kegiatan dalam proses penerapan pembelajarantaenmelalui media CD
Interaktif.

4) Tes perbuatan yaitu tes yang dilaksanakan dengabgn menggunakan tindakan
atau perbuatan. Ini banyak berfungsi menilai psidom ( Ali, 1989 @ 133).
Dimana tes perbuatan atau praktek ini dilakukamulkumbenilai dan mengetahui
peningkatan kemampuan gerak tari sebelum dan desuldaya eksperimen.

5) Studi pustaka yaitu berupa telaah terhadap bukubsugang menjadi pendukung

acuan pemahaman sebagai landasan teori dalamt@eneli

F. Pengolahan dan Analisisdata

Teknik pengolahan data dan analisis data menggunp&ngolahan statistik.
Menggunakan program SPSS 13 dan data hasil obsermapa pengamatan respon
siswa dan wawancara terhadap guru akan dianaéisea deskripsifuntuk melihat

signifikan tidaknya antara perbedaan hasil tes amntdra kelompok kontrol dan kelompok



eksperimen digunakan uji t yang terlebih dahulualdikan uji normalitas dan uiji
homogenitasAnalisis data dilakukan tes awal (pretest) sebetemggunakan media
atau peniruan gerak dan tes akhir (posttest) $etel@nggunakan media CD
Interaktif. Peningkatan yang terjadi sebelum dasudah pembelajaran dihitung

dengan rumus g faktor (N-Gain) dengan rumus:

g - Sposi - Spre
Srmks - Spre
Keterangan:

Ses : Skor postes

Sy - Skor pretes

S . : Skor maks ideal

Kriteria tingkat Gain adalah :

Tabel 3.2
Kategori Tingkat Gain

Batasan Kategori
g>0,7 tinggi
0,3<g<0,7 sedang

g<0,3 rendah




Sebelum dilakukan uji G dilakukan uji prasyaratlesmayaitu :

1) Uji Normalitas

(fO B fe)z
f

e

x)=x

dimana : f, : Frekuensi observasi

f, : Frekuensi ekspektasi
Kriteria :
Data dikatakan berdistribusi normal jil;laz:hitung < )(2 tabe
2) Uji Homogenitas

S beser :
F=— dengan % varians

kecil

3) Uji t ber pasangan

Uji t berpasangan dipakai untuk membandingkanrardaa keadaan,

yaitu keadaan nilai rata-rata pretes siswa padaskeksperimen dengan siswa

pada kelas kontrol, keadaan nilai rata-rata teg aldwa pada kelas eksperimen

dengan kelas kontrol, dan uji kesamaan rata-ratzkust+ Gain.

Jika data terdistribusi normal maka digunakan rumus



t=——— dengan

@ (n-DS°+(n, -DS,

n+n, -2

(Sudjana, 2002: 239)

dimana:

x: . rata-rata Gain eksperimen
x. . rata-rata Gain kontrol.

N :jumlah siswa

Apabila data yang diperoleh berdistribusi normgdpgetidak homogen, maka

pengujiannya menggunakan rumus:

X =Y .
lgs ———— == (Sudjana, 2002: 241)

ke

Analisis terhadap aktivitas siswa selama proses bp&jaran dengan

memperhatikan hasil dari lembaran observasi yalagukan.






